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	Penelitian ini berjudul â€œPemanfaatan Bahan Alam Sebagai Media  Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan
Menganyam pada Siswa Kelas X SMAN 1 Manggengâ€•  masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran dengan pemanfaatan bahan alam sebagai media pembelajaran dalam upaya meningkatkan keterampilan menganyam
pada siswa kelas X3 SMAN 1 Manggeng dan apakah pemanfaatan bahan alam sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
keterampilan menganyam siswa kelas X3  SMAN 1 Manggeng. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran dengan pemanfaatan bahan alam sebagai media pembelajaran dalam upaya meningkatkan keterampilan menganyam
pada siswa kelas X3 SMAN 1 Manggeng.  Untuk mendeskripsikan pemanfaatan bahan alam sebagai media pembelajaran dalam
upaya meningkatkan keterampilan menganyam siswa kelas X3  SMAN 1 Manggeng. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi dan tes unjuk kerja. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini
yaitu siswa kelas X3 yang berjumlah 36 orang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif. Penelitian ini
terdiri dari dua siklus.   Setiap siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dari analisis
hasil tes kemampuan siswa dalam membuat anyaman ketupat pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 67,3, persentase
ketuntasan sebesar 63,8% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 orang sedangkan persentase kegagalannya sebesar 36,1%
dengan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 orang. Siklus I ini tergolong dalam kategori kurang atau belum memenuhi
indikator kinerja yang ditetapkan yaitu hasil belajar siswa diharapkan sekitar 70% dan mencapai nilai 70. Maka, untuk melakukan
perbaikan dilakukan siklus berikutnya yaitu siklus II. Pada siklus II hasil tes kemampuan siswa dalam membuat anyaman ketupat
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 71,38, persentase ketuntasan sebesar 72,2%, dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 26
orang sedangkan persentase kegagalan sebesar 27,7%, dengan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 orang. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa strategi pembelajaran dengan
menggunakan media bahan alam dalam pembelajaran materi anyaman dapat meningkatkan hasil belajar siswa.   
